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LANDASAN TEORITISDAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Minat
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia minat diartikan sebagai kecenderungan

hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan (Dekdikbud, 1991:656).

Hurlock “menjelaskan juga bahwa semua minat mempunyai dua aspek

diantaranaya adal ah:

a. Aspek kognitif, yaitu aspek yang dikembangkan seseorang mengenai bidang
yang berkaitan dengan minat. Aspek ini berkembang dari pengalaman pribadi
dan apa yang dipelgjari di rumah, di sekolah, dan di masyarakat, serta dari
berbagai jenis media massa.

b. Aspek afektif, yaitu konsep yang membangun aspek kognitif yang dinyatakan
dalam sikap yang ditimbulkan minat (Elizabeth Hurlock, 1990:115)

Karena minat merupakan salah satu faktor yang penting yang harus ada dalam
diri manusia, sehingga tanpa minat terhadap sesuatu, seseorang tidak akan
merasakan adanya kepuasan. Ini berarti minat merupakan daya dorong untuk
pencapaian sesuatu dan pada akhirnya akan membentuk pola hidup manusia.
Bahkan dapat dikatakan bahwa keberhasilan dan perkembangan hidup manusiaitu
sebagian besar ditentukan oleh minatnya.

Hurlock (1993) menjelaskan bahwa minat adalah sumber motivas yang

mendorong seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas



memilih. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan
menjadi berminat, kemudian ha tersebut akan mendatangkan kepuasan. Ketika
kepuasan menurun maka minatnya juga akan menurun. Sehingga minat tidak
bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau dapat berubah-ubah.

Tampubolon (1993) mengemukakan bahwa minat adalah perpaduan antara
keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi.

Hal senada juga dikemukakan oleh ~ Sandjgga (2005) daam
www.unika.ac.id.02/05/05 bahwa suatu aktivitas akan dilakukan atau tidak, sangat
tergantung sekali oleh minat seseorang terhadap aktivitas tersebut, disini nampak
bahwa minat merupakan motivator yang kuat untuk melakukan suatu aktivitas.
Meichati (Sandjaja, 2005) mengartikan minat adalah perhatian yang kuat, intensif
dan menguasai individu secara mendalam untuk tekun melakukan suatu aktivitas.

Aiken dalam http://www.bpkpenabur.or.id/jurnal/04/017-035.pdf
mengungkapkan definiss minat sebagai kesukaan terhadap kegiatan melebihi
kegiatan lainnya. Ini berarti minat berhubungan dengan nilai-nilai yang membuat
seseorang mempunyai pilihan dalam hidupnya. Selanjutnya Ginting dalam
http://www.bpkpenabur.or.id/jurnal/04/017-035.pdf menjelaskan, minat berfungsi
sebagal daya penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan kegiatan
tertentu yang spesifik, lebih jauh lagi minat mempunyai karakteristik pokok yaitu
melakukan kegiatan yang dipilih sendiri dan menyenangkan sehingga dapat
membentuk suatu kebiasaan dalam diri seseorang.

Ditegaskan oleh Elliott dkk dalam http:// www.depdiknas.go.id bahwa

minat adalah sebuah karakteristik tetap yang diekspresikan oleh hubungan antara



seseorang dan aktivitas atau objek khusus. Sutjipto dalam http://
www.depdiknas.go.id menjelaskan bahwa minat adalah kesadaran seseorang
terhadap suatu objek, orang, masalah, atau situasi yang mempunyai kaitan dengan
dirinya. Artinya, minat harus dipandang sebagai sesuatu yang sadar. Karenanya
minat merupakan aspek psikologis seseorang untuk menaruh perhatian yang
tinggi terhadap kegiatan tertentu dan mendorong yang bersangkutan untuk
mel aksanakan kegiatan tersebut.

Nunnally dalam http:// www.depdiknas.go.id menjabarkan minat sebagai
suatu ungkapan kecenderungan tentang kegiatan yang sering dilakukan setiap
hari, sehingga kegiatan itu disukainya; sedangkan Guilford dalam http://
www.depdiknas.go.id menyatakan minat sebagai tendensi seseorang untuk
berperilaku berdasarkan ketertarikannya pada jenisjenis kegiatan tertentu.
Sementara itu Sax dalam http:// www.depdiknas.go.id mendefinisikan bahwa
minat sebagal kecenderungan seseorang terhadap kegiatan tertentu di atas
kegiatan yang lainnya. Sedangkan Crites dalam http:// www.depdiknas.go.id
mengemukakan bahwa minat seseorang terhadap sesuatu akan lebih terlihat
apabila yang bersangkutan mempunyai rasa senang terhadap objek tersebut.

Hurlock (1993) juga menekankan pentingnya minat, bahwa minat menjadi
sumber motivasi kuat bagi seseorang untuk belgjar, minat juga mempengaruhi
bentuk dan intensitas aspirasi seseorang dan minat juga menambah kegembiraan
pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang.

Hidi & Derson (Ormrod, 2003) berpendapat minat adalah bentuk dari motivasi

intrinsik. Pengaruh positif minat akan membuat seseorang mereka tertarik untuk
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bereksperimen seperti merasakan kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan.

Garner (Ormrod, 2003) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki minat

terhadap apa yang dipelgari lebih dapat mengingatnya dalam jangka panjang dan

menggunakannya kembali sebagai sebuah dasar untuk pembelajaran dimasa yang
akan datang.

Pintrich dan Schunk (1996) juga menyebutkan bahwa minat merupakan
sebuah aspek penting dari motivasi yang mempengaruhi perhatian, belgar,
berpikir dan prestasi.

Krapp, Hidi, dan Renninger (Pintrich dan Schunk, 1996) membagi definis
minat secara umum menjadi tiga, yaitu: minat pribadi, minat situas dan minat
dalam ciri psikologi.

a. Minat pribadi, diartikan sebagai karakteristik kepribadian seseorang yang
relatif stabil, yang cendrung menetap pada diri seseorang. Minat pribadi
biasanya dapat langsung membawa seseorang pada beberapa aktifitas atau
topik yang spesifik. Minat pribadi dapat dilihat ketika seseorang menjadikan
sebuah aktivitas atau topik sebagai pilihan untuk hal yang pasti, secara umum
menyukai topik atau aktivitas tersebut, menimbulkan kesenangan pribadi serta
topik atau aktivitas yang dijalani memiliki arti penting bagi seseorang
tersebut.

b. Minat situasi merupakan minat yang sebagian besar dibangkitkan oleh konsisi
lingkungan.

c. Minat dalam ciri psikologi merupakan interaksi dari minat pribadi seseorang

dengan ciri-ciri minat lingkungan. Renninger menjelaskan bahwa minat pada
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definisi ini tidak hanya pada karena seseorang lebih menyukai sebuah aktivitas

atau topik, tetapi karena aktivitas atau topik tersebut memiliki nilai yang tinggi

dan mengetahui lebih banyak mengenai topik atau aktivitas tersebut.

Dari beberapa definisi minat di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai minat,
bahwa minat merupakan motivasi sebagai kekuatan pembelgjaran yang menjadi
daya penggerak seseorang dalam melakukan aktivitas dengan penuh ketekunan
dan cendrung menetap, dimana aktivitas tersebut merupakan proses pengalaman
belgjar yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan

senang, suka dan gembira.

2. Minat Siswa SMP untuk melanjutkan ke SMK

Jenjang pendidikan formal yang terdapat di Indonesia terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Berdasarkan Undang Undang
Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) No 20 Tahun 2003 pasal 17 ayat
1 pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah. Pendidikan dasar itu sendiri dapat ditempuh sekurang-
kurangnya sembilan tahun yakni di SD enam tahun dan di SMP tiga tahun.

Siswa SMP kelas 3 dihadapkan pada pemilihan jenjang pendidikan yang akan
dipilihnya. Diantaranya : Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah
(MA), Sekolah Menengah Keguruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Keuruan
(MAK), atau bentuk lain yang sedergjat. Pemilihan untuk melanjutkan kejenjang
yang lebih tinggi haruslah didasari dengan adanya minat. Karena apabila suatu

kegiatan didasari dengan adanya minat maka ia akan termotivasi dalam
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melakukan kegiatannya tersebut. Minat setigp individu berbeda-beda, sesuai
dengan pribadinya masing-masing yang cenderung untuk berubah-ubah.

Hal ini dipengaruhi oleh informasi oleh informasi dan pengalaman atau
pengetahuan yang diperolehnya. Jadi yang penting adalah jenis informasi dan
pengetahuan yang benar dan tepat dapat memberikan gambaran yang diminatinya.
Setelah mendapatkan gambaran dan informasi seseorang dapat memilih untuk
meneruskan minatnya itu atau malah mengurungkan minatnya menekuni suatu
bidang tertentu. Selain itu minat juga dapat mempengaruhi bentuk dan intensitas
aspirasi anak. Ketika seorang anak mulai berpikir tentang pekerjaan dimasa
mendatang, seorang anak mulai menentukan apa yang ingin ia lakukan. Semakin
yakin atas pekerjaan yang diidamkan maka semakin besar pula minat mereka

terhadap kegiatan tersebut.

3. Sekolah Menengah Keguruan

Sekolah menengah yang merupakan lanjutan sekolah dasar yang terdiri atas
sekolah menengah umum dan sekolah menengah kejuruan. Pendidikan menengah
kguruan merupakan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang
mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja
dalam bidang tertentu, kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat
peluang kerja dan mengembangkan diri di kemudian hari. Pendidikan menengah
kguruan memiliki tujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.



13

Dalam PP Nomor 29 Tahun 1990 menyebutkan bahwa pendidikan menengah
adalah pendidikan yang diselenggarakan bagi lulusan pendidikan dasar.
Pendidikan menengah umum adalah pendidikan pada jenjang pendidikan
menengah yang mengutamakan perluasan pengetahuan dan peningkatan
keterampilan siswa. Pendidikan menengah keuruan adalah pendidikan pada
jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan
siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.

Pendidikan menengah umum mengutamakan penyigpan siswa untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi. Pendidikan menengah
kegjuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta

mengembangkan sikap profesional .



